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ABSTRACT: This study aims to determine the relationship between working
time, workload and work stress on work fatigue in the lecturers of Faculty X,
University of X. The type of research carried out is observational analytic with a
cross sectional study approach with primary and secondary data collection
methods. The sample in this study was active lecturers at the Faculty of X,
University of X, totaling 35 people who were taken using purposive sampling
technique. Data collection by using a questionnaire. The results showed that
there was no relationship between work time and work fatigue (p=1,000), there
was a relationship between workload and work fatigue (p=0.018), and there
was a relationship between work stress and work fatigue (p=0.005). Lecturers
should always pay attention to work time, rest time and time management and
reduce excessive workload so that teaching time does not collide with each
other which can cause work fatigue.
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Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Dosen
Fakultas X Universitas X Tahun 2022

Marisa Novianti'*, Ruwiah? dan Syawal Kamiluddin S3
Universitas Halu Oleo

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan waktu kerja,
beban kerja dan stres kerja terhadap kelelahan kerja pada dosen Fakultas X
Universitas X. Jenis penelitian yang dilakukan ialah analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional study dengan metode pengumpulan data
primer dan sekunder. Sampel dalam penelitian ini dosen aktif di Fakultas X
Universitas X yang berjumlah 35 orang yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara waktu kerja
dengan kelelahan kerja (p=1,000), ada hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan kerja (p=0,018), dan ada hubungan antara stres kerja dengan
kelelahan kerja (p=0,005). Sebaiknya para dosen selalu memperhatikan waktu
kerja, waktu istirahat dan memanajemen waktu serta mengurangi beban kerja
yang berlebihan agar waktu mengajar tidak saling bertabrakan yang dapat
menimbulkan kelelahan kerja.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem kerja dan sumber daya manusia. Selain dapat
meningkatkan jaminan sosial dan kesejahteraan pekerja, keselamatan dan
kesehatan kerja juga berperan penting agar meningkatkan produktivitas tenaga
kerja dan keberlanjutan kesehatan dan keselamatan kerja (Hartono, 2017).
Berdasarkan Occupational Safety and Health Service (1998), kelelahan bermakna
sebagai ketidakmampuan sementara, penurunan performa, kurangnya
keinginan dalam merespon suatu kondisi karena aktivitas yang berlebihan baik
secara fisik, emosional, atau mental (Agustinawati, 2019). Beberapa faktor yang
dapat mengakibatkan kelelahan kerja antara lain yaitu usia, jam kerja, jam
tidur, shift, kondisi monoton, stres dan durasi fisik dan psikologis, cuaca kerja,
kondisi lingkungan seperti cahaya dan kebisingan (Suma’mur, 2009).

Dalam sektor pendidikan lebih banyak memicu kelelahan Kkerja
dibanding dengan banyaknya profesi lain. Salah satunya yaitu tenaga pengajar
yang merupakan suatu profesi yang sangat bersangkutan dengan stres yang
tinggi, hal ini juga terdapat pada penelitian yang dilaksanakan di Australia
pada 17 Universitas yang didapatkan hasil bahwa 43% dari staf akademik dan
37% dari staf non akademik mengalami stres kerja (Mutia, 2018).

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2019) mengutarakan bahwa
peningkatan kinerja dosen dalam melaksanakan proses belajar mengajar
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas akademik sebagai
institusi pendidikan. Dalam ruang lingkup akademik, kelelahan pada dosen
dapat berpengaruh terhadap penurunan produktivitas kerja dan konsentrasi
kerja (Wayanti et al., 2016).

Dosen merupakan tenaga akademik di perguruan tinggi yang menjadi
bagian penting dari sistem pendidikan sehingga peningkatan mutu pendidikan
tinggi memerlukan pertimbangan fakultas dan hasil pencapaiannya. Kinerja
dosen meliputi kegiatan inti seperti rencana pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pendampingan dan pelatihan,
melakukan survei, melakukan pengabdian masyarakat, dan melakukan tugas
tambahan yang menyebabkan kualitas dan kuantitas tidur yang buruk (5).
Salah satu faktor yang dapat memicu kelelahan pada dosen yaitu adanya
mahasiswa yang tidak mengikuti aturan dari dosen, mempertimbangkan
pemberian nilai terhadap mahasiswa yang tidak sesuai dengan kemampuan
mahasiswa tersebut (Mutia, 2018).

Berdasarkan survei awal (2021) yang dilakukan pada dosen Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo Kendari, diketahui jumlah dosen
berjumlah sebanyak 53 orang yang terdiri dari 35 dosen PNS dan 18 dosen non
PNS serta mahasiswa sebanyak 1715 orang. Pada survei awal, diperoleh
informasi bahwa dosen sering mengalami waktu kerja dan beban kerja yang
berlebihan serta faktor psikis pada saat melaksanakan tanggung jawab sebagai
dosen. Survei awal selanjutnya ditemukan beberapa dosen yang sering
terlambat kerja dikarenakan durasi kerja pada malam hari bertambah seiring
dengan banyaknya pekerjaan tambahan yang melibatkan persoalan mahasiswa
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dan akademik lainnya, sehingga hal tersebut menyebabkan dosen sering
terlambat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai tenaga pengajar instansi.

Melihat pada fakta dan permasalahan mengenai kelelahan kerja dan
stres kerja pada dosen, maka penting untuk memperhatikan kelelahan kerja
karena dapat berdampak terhadap penurunan produktivitas kerja. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan
kelelahan dosen pada Fakultas X Universitas X tahun 2022.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja merupakan suatu kondisi dimana seseorang dalam
bekerja kurang mampu dan ulet. Istilah kelelahan mengacu pada melemahnya
kemampuan kerja untuk melakukan suatu aktivitas, sehingga mengakibatkan
penurunan kemampuan kerja dan ketahanan fisik (Juliana et al., 2018).
Kelelahan kerja juga merupakan mekanisme pelindung untuk mencegah
kerusakan lebih lanjut, sehingga pemulihan terjadi setelah istirahat (Ardiyanti,
2019).

Jenis Kelelahan Kerja

Terdapat beberapa kelelahan kerja diantaranya yaitu kelelahan fisik,
kelelahan keterampilan, kelelahan psikologis dan kelelahan mental. Kelelahan
fisik disebabkan oleh kelemahan pada otot. Aliran darah yang cukup dan
lancar ke otot sangat penting karena menentukan kapasitas proses metabolisme
dan menjaga otot berkontraksi. Kelelahan keterampilan dapat diakibatkan
karena adanya tugas-tugas yang membutuhkan ketelitian dan pemecahan
masalah yang cukup sulit (Hammad et al., 2018). Menurut (Juliana et al., 2018),
Kelelahan psikologis timbul karena adanya pengaruh diluar diri seperti tingkah
laku atau perbuatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan
kelelahan mental dimana keadaan seseorang kehilangan kemampuan untuk
melaksanakan tugas yang memerlukan kerja mental. Kelelahan mental ditandai
dengan menurunnya konsentrasi, menurunnya toleransi risiko dan kinerja dan
menurunnya tingkat kesadaran (Setiawan, 2019).

Penyebab Kelelahan Kerja

Beberapa penyebab yang mempengaruhi kelelahan kerja menurut Aziz
2016 yaitu pekerjaan yang berlebihan, kekurangan waktu, konflik individu,
ambigu peranan, lingkungan kerja, waktu istirahat dan waktu bekerja,
kesehatan kerja, beban kerja dan keadaan perjalanan. Kelelahan kerja dapat
berdampak buruk jika dalam jangka waktu yang panjang dan dapat
mengakibatkan menurunnya motivasi kerja, menurunnya kualitas kerja, stres
akibat kerja, penyakit akibat kerja, cedera, hingga terjadi kecelakaan kerja
(Tarwaka, 2010).
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Faktor Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor dari
pekerja, faktor pekerjaan dan faktor dari lingkungannya. Faktor dari pekerja
seperti umur, jenis kelamin, status gizi, jam kerja dan stres kerja. Sedangkan
berdasarkan faktor dari pekerjaannya dapat berupa beban kerja dan keadaan
monoton. Dan faktor dari lingkungannya seperti penerangan, kebisingan dan
iklim (Suma’mur, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh (Narpati et al., 2019) ditemukan hasil
bahwa ada hubungan antara waktu kerja dengan kelelahan kerja dikarenakan
responden didominasi oleh pekerja yang mengalami kelelahan kerja berat
karena waktu yang melebihi syarat normal.

Penelitian yang dilakukan oleh (Agustinawati, 2019) mendapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja yang
diakibatkan oleh umur tua yang mempengaruhi ketahanan fisik seseorang
dalam melaksanakan pekerjaannya. Bertambahnya umur seseorang maka
kesanggupan fisik juga semakin menurun terlebih lagi jika asupan energi yang
kurang akan menambah risiko terjadinya kelelahan kerja.

Kerangka Konsep
Waktu Kerja
Kelelahan Kerja
Beban Kerja >
Stres Kerja

Gambar 1. Kerangka Konsep
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
cross-sectional yang mempelajari hubungan antara faktor risiko dan efek yang
ditimbulkan oleh pendekatan simultan, observasi atau pengumpulan data.
Penelitian ini dilakukan pada dosen Fakultas X Universitas X pada bulan April
2022. Data yang dipakai dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penelitian menggunakan
kuesioner sedangkan data sekunder diperoleh dari data penelitian terdahulu
dan hasil studi pustaka.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh dosen aktif Fakultas X
Universitas X. Sampel dalam penelitian ini berjumalh 35 orang yang diambil
secara purposive sampling. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu dosen aktif Fakultas X Universitas X periode semeter genap
2021-2022 dan dosen yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

Variabel Dan Definisi Operasional

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kelelahan kerja. Kelelahan
kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu keadaan yang dialami oleh
dosen Fakultas X Univeristas X seperti kelelahan umum secara fisik, psikis dan
mental yang ditandai dengan perlambatan waktu reaksi dan perasaan lelah.
Pengukuran kelelahan kerja dilakukan dengan menggunakan kuesioner baku
IFRC (Industrial Fatigue Research Committee) yang terdiri dari 15 daftar
pertanyaan.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu waktu kerja, beban kerja dan
stres kerja. Waktu kerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu durasi kerja
dosen Fakultas X Universitas X sejak awal mulai bekerja sampai dengan
berakhirnya pekerjaannya. Beban kerja yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu kemampuan dosen Fakultas X Universitas X yang dibutuhkan untuk
mengerjakan tugas sesuai dengan tujuan, berbeda hal dengan kemampuan
yang tersedia saat itu. Beban kerja diukur dengan menggunakan kuesioner
yang berisikan 10 pertanyaan. Stres kerja yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu suatu keadaan ketegangan yang membuat ketidaksimbangan fisik dan
sikis yang dapat berdampak pada emosi, proses bepikir dan keadaan
seseorang. Stres kerja diukur dengan menggunakan kuesioner yang dirancang
untuk mengetahui sejauh mana kondisi pekerjaan dapat menjadi sumber stres
pada dosen Fakultas X Universitas X.

Teknik Analisis Data

Analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan model analisis
univariat yang dilakukan terhadap setiap variabel penelitian dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan distribusi dan
persentase dari setiap variabel dan analisis bivariat yang dilakukan untuk
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mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan
menggunakan uji statistik chi-square.

HASIL PENELITIAN
Table 1. Analisis Bivariat Hubungan Waktu Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja

Dengan Kelelahan Kerja Pada Dosen Fakultas X Universitas X Tahun 2022

Kelelahan Kerja
Variabel Berat Ringan P-Value
n % n %
Waktu Kerja
Tidak Memenuhi 3 8,6 1 2,9 1,000
syarat
Memenubhi Syarat 19 543 1 343
Total 22 62,9 13 37,1
Beban Kerja
Berat 17 48,6 4 11,4 0,018
Ringan 5 14,3 9 25,7
Total 22 62,9 13 37,1
Stres Kerja
Berat 10 28,6 0 0,0 0,005
Sedang 12 32,3 13 37,1
Ringan 0 0,0 0 0,0
Total 22 62,9 37,1 37,1

Hasil yang diperoleh sesuai dengan hasil bivariat pada tabel 1
menggunakan uji chi-square diperoleh hasil uji yang tidak berhubungan dengan
kelelahan kerja pada dosen yaitu variabel waktu kerja dengan nilai p-value =
1,000, dan sedangkan yang berhubungan yaitu variabel beban kerja dengan
nilai p-value = 0,018 dan stres kerja dengan nilai p-value = 0,005.
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PEMBAHASAN
Waktu Kerja

International  Labour Organization (ILO) mengatakan waktu kerja
merupakan aspek yang dapat membantu meningkatkan keseimbangan
kehidupan beikerja dengan pengurangan jam kerja dan bentuk spesifik tertentu
dari pengaturan waktu kerja yang fleksibel atau faktor penghambatnya yang
terdiri dari jam kerja yang panjang dan jadwal yang tidak terduga (Rahmaniah et
al., 2019).

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa tidak ada kaitan antara waktu
kerja dengan kelelahan kerja pada dosen Fakultas X Universitas X. Pengukuran
yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner didapatkan banyaknya
responden yang memiliki waktu kerja yang memenuhi syarat dengan beban
kerja yang berat yang menjadi salah satu faktornya. Gangguan tidur dapat
menjadi salah satu penyebab kelelahan kerja karena dipengaruhi oleh kurangnya
waktu tidur dan gangguan pada shift kerja. Waktu kerja bukanlah menjadi faktor
utama yang mengakibatkan kelelahan kerja pada dosen Fakultas X Uniersitas X,
melainkan dapat disebabkan karena faktor lain diluar waktu kerja seperti beban
kerja pada masing-masing unit kerja yang variatif dan tidak tersedia waktu
istirahat yang cukup pada dosen.

Seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Dirdjo, 2020)
yang menunjukan tidak ada kaitan antara waktu kerja dengan kelelahan kerja.
Perihal tersebut disebabkan karena responden yang memiliki waktu kerja
berlebihan masih dalam batas toleransi sedangkan kinerjanya menurun dan
berpola negatif.

Beban Kerja

Beban kerja mempengaruhi kemampuan seseorang dalam bekerja dengan
waktu tertentu. Beban kerja merupakan banyaknya pekerjaan yang harus
ditanggung oleh pekerja. Beban kerja yang berat harus diiringi dengan waktu
kerja yang optimal agar meminimalisir terjadinya kelelahan atau gangguan pada
pekerja (Wurarah et al., 2020).

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang berkaitan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja pada dosen Fakultas X Universitas X dikarenakan beban
kerja yang dialami oleh dosen termasuk dalam kategori berat dan kelelahan kerja
yang dialami dosen juga berat. Kelelahan kerja yang dialami pada dosen seperti
sakit pada bagian kepala, rasa nyeri dibagian punggung, kesulitan dalam
berkonsentrasi dan sering menguap pada saat bekerja. Beban kerja yang berlebih
mengarah pada jadwal mengajar dan jadwal menguji yang bertabrakan dengan
pekerjaan lainnya sehingga dosen merasa sulit untuk membagi waktu untuk
pekerjaannya. Beban kerja yang berlebihan akan berdampak pada dosen dalam
menyelesaikan pekerjaannya karena merasakan kelelahan kerja. Pengukuran
dengan menggunakan kuesioner didapatkan bahwa beban kerja berat yang
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terjadi pada responden merupakan beban kerja yang bersifat fisik dan mental.
Adapun responden dengan beban kerja berat namun mengalami kelelahan kerja
ringan disebabkan oleh faktor umur yang masih muda sehingga memiliki
ketahanan fisik yang masih baik serta faktor asupan energi yang terpenuhi
sebelum melakukan pekerjaan.

Seiring dengan penelitian yang dilakukan oleh (Reppi et al., 2019) yang
diperoleh hasil bahwa beban kerja berkaitan dengan kelelahan kerja. Beban kerja
yang diterima harus serasi dengan kemampuan fisik dan mental responden.
Beban kerja dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal seperti dari
lingkungan kerja maupun pekerjaan itu sendiri. Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan (Agustinawati, 2019) yang mendapatkan hasil yang berkaitan
antara beban kerja dengan kelelahan kerja.

Stres Kerja

Stres merupakan keadaan yang diakibatkan adanya hubungan pribadi
dengan lingkungan yang menimbulkan pemahaman jarak antara tuntutan
pekerjaan dengan lainnya. Timbulnya stres disebabkan adanya tuntutan yang
melebihi kapasitas seseorang untuk memenuhinya yang apabila tidak bisa
mengerjakannya akan memunculkan ketegangan dari dalam diri seseorang dan
akan berkembang menjadi stress (Pratama et al., 2021). .

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang berkaitan antara stres kerja
dengan kelelahan kerja pada dosen Fakultas X Universitas X. stres kerja yang
berlebih mengarah pada tugas-tugas dosen yang dikerjakan dalam waktu
bersamaan. Menurunnya kapasitas kerja dan ketahanan kerja yang diakibatkan
oleh stres kerja dapat ditandai dengan sensasi lelah, kurangnya motivasi dan
menurunnya efektifitas. Hal ini bermakna jika stres kerja mempunyai
kemampuan untuk mengganggu pekerjaan pada dosen. Meningkatnya kelelahan
maka akan meningkatkan juga stres yang akan dirasakan oleh dosen. Dosen
wanita lebih berpotensi mengalami stres kerja dibanding dengan dosen pria
dikarenakan sulitnya untuk mengontrol emosi pada wanita terlebih lagi jika
dosen wanita yang sudah menikah akan menghadapi konflik peran antara
perannya sebagai dosen dan sebagai ibu rumah tangga.

Seiringan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dimkatni et al., 2020)
yang diperoleh hasil bahwa stres kerja berkaitan dengan kelelahan kerja. Hal
tersebut disebabkan oleh situasi pekerjaan dan kemampuan dalam menghadapi
tekanan ditempat kerja yang berdampak pada responden yang mengeluarka
energi yang berlebih sehingga mengalami kelelahan kerja.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil peneilitian dapat dilihat bahwa tidak ada kaitan antara waktu
kerja dengan kelelahan kerja yang dialami oleh dosen Fakultas X Universitas X.
Sedangkan beban kerja dan stres kerja memiliki kaitan yang bermakna pada
kelelahan kerja yang dialami dosen Fakultas X Universitas X. Para dosen
disarankan untuk selalu memperhatikan waktu kerja, waktu istirahat dan
memanajemen waktu dengan baik serta melakukan latihan fisik maupun
relaksasi untuk mengurangi kelelahan kerja. Sebaiknya dosen juga menyediakan
pengingat setiap 30 menit untuk berdiri sejenak disela waktu mengajar untuk
merelaksasikan otot akibat duduk terlalu lama dan memperhatikan kebutuhan
asupan minuman selama bekerja dengan menyediakan air minera dimeja
kerjanya. Meminimalisir timbulnya stres kerja dengan cara menurunkan beban
kerja yang berlebihan dengan menyelesaikan dan menjadwalkan tugas-tugas
dan waktu mengajar agar tidak saling bertabrakan yang dapat menimbulkan
stres kerja.
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